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Abstract

This problem arises from the lack of specific training
integrating language and communication aspects in the
context of entrepreneurship. The lack of explicit instruction
on appropriate, logical, and persuasive language use results
in students lacking confidence in conveying their creative
ideas. This method was chosen because it aligns with the
objectives of community service activities, which are direct
and participatory interventions, and allows for continuous
reflection and improvement based on the results of the
activities. Grammar training is effective as a medium for
improving students' communication competencies in
entrepreneurial projects, while simultaneously supporting the
development of creative, communicative, and self-confident
character traits at the elementary and secondary levels in
Cilawu District. Teachers are encouraged to act as
facilitators, assisting students in honing their communication
skills, rather than simply as language instructors. Therefore,
Grammar is effective as a medium for improving students'
communication competencies in entrepreneurial projects,
while simultaneously supporting the development of creative,
communicative, and self-confident character traits at the
elementary and secondary levels in Cilawu District.
Keywords: Grammar material, entrepreneurial
communication, elementary and high school students.

Abstrak

Masalah ini muncul karena minimnya pelatihan khusus yang
mengintegrasikan aspek kebahasaan dan komunikasi dalam
konteks kewirausahaan. Kurangnya pembelajaran eksplisit
mengenai penggunaan bahasa yang tepat, logis, dan
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persuasif menyebabkan siswa kurang percaya diri dalam
menyampaikan ide-ide kreatif merek. Metode ini dipilih
karena sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat yang bersifat intervensi langsung dan
partisipatif, serta memungkinkan adanya refleksi dan
perbaikan  berkelanjutan berdasarkan hasil kegiatan.
Pelatihan  Gramare efektif sebagai media untuk
meningkatkan kompetensi komunikasi siswa dalam proyek
wirausaha, yang sekaligus mendukung pengembangan
karakter kreatif, komunikatif, dan percaya diri di jenjang
pendidikan dasar dan menengah di Kecamatan Cilawu. Guru
didorong untuk berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi siswa mengasah kemampuan komunikasi,
bukan hanya sebagai pengajar bahasa. Oleh karena itu,
gramare efektif sebagai media untuk meningkatkan
kompetensi komunikasi siswa dalam proyek wirausaha, yang
sekaligus mendukung pengembangan karakter kreatif,
komunikatif, dan percaya diri di jenjang pendidikan dasar
dan menengah di Kecamatan Cilawu.

Kata Kunci: Grammar material, communication
entrepreneurial, student elementary and high school.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan berkomunikasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam dunia
pendidikan dan kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks wirausaha. Dalam pelaksanaan proyek
wirausaha di lingkungan pendidikan, siswa dituntut tidak hanya untuk memiliki kreativitas dan
inovasi, tetapi juga kecakapan dalam menyampaikan ide, menjalin kerja sama, serta mempromosikan
produk atau jasa yang mereka ciptakan. Faktualisasinya, keterampilan komunikasi ini masih menjadi
tantangan bagi banyak peserta didik, khususnya di jenjang SD hingga SMA di wilayah Kecamatan
Cilawu, Kabupaten Garut [1].

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat yang efektif, menggunakan tata bahasa yang benar, serta memahami struktur
komunikasi yang baik, baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini berdampak pada rendahnya
kepercayaan diri siswa dalam mempresentasikan ide-ide wirausaha mereka dan menghambat proses
pengembangan potensi kewirausahaan sejak dini. Sebagai upaya untuk menjawab tantangan tersebut,
diperlukan sebuah intervensi berupa pelatihan yang terstruktur dan aplikatif. Materi Gramare
(Grammar dan Rhetoric) hadir sebagai solusi pembelajaran yang mengintegrasikan aspek tata bahasa
(grammar) dengan retorika atau strategi berkomunikasi (rhetoric) yang efektif [2]. Pelatihan ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dalam konteks wirausaha,
termasuk dalam menyampaikan ide, membuat materi promosi, hingga berinteraksi dengan calon
konsumen atau mitra usaha.

Faktualisasi dilapangan khususnya di Kecamatan Cilawu, Kabupaten Garut, terdapat berbagai
sekolah dari jenjang SD hingga SMA yang mulai mengembangkan kegiatan berbasis proyek,
termasuk proyek wirausaha sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka dan penguatan profil pelajar
Pancasila. Namun, berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara awal dengan guru maupun
siswa, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Banyak siswa belum mampu
menyusun kalimat dengan struktur tata bahasa yang benar, kesulitan dalam memilih diksi yang tepat,
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serta kurang memahami teknik berargumen atau mempresentasikan produk secara menarik. Masalah
ini muncul karena minimnya pelatihan khusus yang mengintegrasikan aspek kebahasaan dan
komunikasi dalam konteks kewirausahaan [3]. Kurangnya pembelajaran eksplisit mengenai
penggunaan bahasa yang tepat, logis, dan persuasif menyebabkan siswa kurang percaya diri dalam
menyampaikan ide-ide kreatif mereka [4]. Hal ini tentu menjadi hambatan dalam pengembangan jiwa
kewirausahaan dan berdampak pada rendahnya kualitas pelaksanaan proyek wirausaha di kalangan
peserta didik.

Pelatihan Gramare akan memberikan pemahaman menyeluruh kepada siswa tentang pentingnya
penggunaan bahasa yang tepat, logis, dan persuasif dalam menjalankan proyek wirausaha mereka.
Pelatihan ini menjadi sangat penting dan relevan untuk diterapkan di Kecamatan Cilawu, karena
wilayah ini memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif dan kewirausahaan lokal.
Dengan adanya pelatihan Gramare, diharapkan peserta didik tidak hanya memahami konsep dasar
berwirausaha, tetapi juga mampu mengomunikasikan produk atau jasa mereka secara profesional,
baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat luas [5]. Berdasarkan pada pelatihan ini, peserta didik
dari berbagai jenjang pendidikan diharapkan tidak hanya mampu mengembangkan ide usaha, tetapi
juga menyampaikannya dengan cara yang meyakinkan dan professional [6]. Hal ini sejalan dengan
upaya penguatan profil pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek berkebinekaan global dan berkarya
mandiri.

Dengan demikian, Keterampilan komunikasi yang ditanamkan sejak dini akan memberikan
fondasi kuat bagi generasi muda Cilawu dalam menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial di masa
depan. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan materi Gramare ini
merupakan langkah strategis untuk menjawab permasalahan keterbatasan komunikasi dalam proyek
wirausaha siswa, sekaligus mendorong terciptanya generasi muda yang cakap berkomunikasi, kreatif,
dan berjiwa wirausaha.

Il. METODE

Kegiatan pelatihan yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research) yang
berfokus pada pemberdayaan peserta didik melalui pelatihan keterampilan komunikasi.
Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang
bersifat intervensi langsung dan partisipatif, serta memungkinkan adanya refleksi dan
perbaikan berkelanjutan berdasarkan hasil kegiatan [7]. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di
beberapa sekolah di Kecamatan Cilawu, Garut, yang mencakup jenjang SD, SMP, dan SMA.
Peserta pelatihan adalah siswa-siswi yang telah atau sedang terlibat dalam program proyek
wirausaha di sekolah masing-masing [8]. Penelitian ini berfokus pada peningkatan
kemampuan komunikasi siswa, baik secara lisan maupun tulisan, melalui pengenalan dan
praktik materi Gramare, yaitu gabungan antara aspek tata bahasa (grammar) dan strategi
komunikasi efektif (rhetoric).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelatihan Materi Gramare yang dilaksanakan di Kecamatan Cilawu, Garut,
melibatkan peserta didik dari berbagai jenjang pendidikan, yaitu SD, SMP, dan SMA.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dalam konteks proyek
wirausaha melalui pendekatan terpadu antara aspek tata bahasa (grammar) dan retorika
(rhetoric). Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik terkait kemampuan berkomunikasi secara efektif dan
persuasif. Adapun hasil kegiatan pengabdian ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
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1. Kegiatan pembukaan pelatihan materi gramare untuk meningkatkan komunikasi dalam
projecrt wirausaha pada peserta didik jenjang SD-SMA di kecamatan cilawu, Garut

Gambar 1. Pembukaan kegiatan Materi GRAMARE
Sumber: Hasil pengabdian, 2025.

2. Kegiatan pemaparan materi pelatihan materi gramare untuk meningkatkan komunikasi dalam
projecrt wirausaha pada peserta didik jenjang SD-SMA di kecamatan cilawu, Garut

ps el
Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi GRAMARE
Sumber: Hasil pengabdian, 2025.

3. Kegiatan penutup pada pelatihan materi gramare untuk meningkatkan komunikasi dalam
projecrt wirausaha pada peserta didik jenjang SD-SMA di kecamatan cilawu, Garut
dilaksanakan dengan memberikan evaluasi pada peserta didik. Hal tersebut, sebagai upaya
dalam memberikan strategi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa melalui
pendekatan berbasis kewirausahaan. Gramare, yang merupakan singkatan dari Grammar dan
Rhetoric, diperkenalkan sebagai metode pembelajaran terpadu yang menggabungkan struktur
bahasa (grammar) dengan seni berbicara dan menyampaikan ide (rhetoric), khususnya dalam
konteks proyek wirausaha.
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Berdasarkan kegiatan tersebut, pelatihan materi gramare dengan berupaya meningkatkan
keterampilan komunikasi dan memberikan pemahaman kepada pendidik tentang bagaimana
kemampuan berbahasa dapat meningkatkan kualitas penyampaian ide dan promosi usaha siswa.
Materi ini dianggap relevan dengan kebutuhan Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran
berbasis proyek dan penguatan profil pelajar Pancasila, khususnya dimensi berkebinekaan global
dan kreatif [9]. Konsep “Gramare” merupakan gabungan antara grammar (tata bahasa) dan
rhetoric (retorika) yang diterapkan dalam konteks komunikasi wirausaha. Siswa tidak hanya
diajarkan bagaimana menyusun kalimat yang baik dan benar, tetapi juga bagaimana
menyampaikannya secara persuasif, logis, dan menarik, baik secara lisan maupun tertulis.

Pembahasan

Pelatihan Gramare yang diadakan di Kecamatan Cilawu, Garut, membahas strategi
peningkatan kemampuan komunikasi peserta didik dalam menjalankan proyek wirausaha
dengan memadukan aspek tata bahasa (grammar) dan kemampuan retorika (rhetoric). Materi
pelatihan dirancang khusus untuk jenjang SD hingga SMA agar sesuai dengan perkembangan
kemampuan bahasa dan kebutuhan pembelajaran kewirausahaan pada masing-masing tingkat
[10]. Pembahasan utama dalam pelatihan menyoroti bagaimana penguasaan grammar
membantu siswa menyusun kalimat yang jelas dan efektif dalam presentasi maupun promosi
produk usaha mereka. Selain itu, retorika diajarkan untuk memperkuat cara penyampaian
gagasan agar lebih persuasif dan meyakinkan, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Pendekatan yang diterapkan menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), sehingga peserta didik dapat langsung mempraktikkan kemampuan
komunikasi dalam konteks nyata melalui kegiatan wirausaha di sekolah. Materi juga
disesuaikan dengan jenjang pendidikan; untuk SD fokus pada pengenalan kalimat sederhana
dan komunikasi interpersonal, sedangkan SMP-SMA menekankan kemampuan berbicara di
depan umum, penulisan proposal usaha, dan pembuatan konten promosi [11]. Diskusi dalam
pelatihan juga menekankan peran penting guru sebagai fasilitator yang mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi siswa secara berkelanjutan.

Ditemukan pula beberapa tantangan seperti perbedaan tingkat kemampuan bahasa
antar siswa dan keterbatasan waktu dalam pembelajaran, yang diatasi dengan strategi
pembelajaran terintegrasi dan pengembangan modul yang aplikatif. Pelatihan Gramare efektif
sebagai media untuk meningkatkan kompetensi komunikasi siswa dalam proyek wirausaha,
yang sekaligus mendukung pengembangan karakter kreatif, komunikatif, dan percaya diri di
jenjang pendidikan dasar dan menengah di Kecamatan Cilawu. Guru didorong untuk berperan
sebagai fasilitator yang mendampingi siswa mengasah kemampuan komunikasi, bukan hanya sebagai
pengajar bahasa [11]. Diskusi juga menekankan pentingnya kolaborasi antar guru lintas mata
pelajaran untuk menyelaraskan proyek wirausaha dengan pembelajaran bahasa.

Dengan demikian, pelatihan materi grammar dengan konteks meningkatkan keterampilan
dalam pelatihan gramare efektif sebagai media untuk meningkatkan kompetensi komunikasi siswa
dalam proyek wirausaha, yang sekaligus mendukung pengembangan karakter kreatif, komunikatif,
dan percaya diri di jenjang pendidikan dasar dan menengah di Kecamatan Cilawu. Potensi besar
dalam mendukung keterampilan komunikasi siswa yang relevan dengan dunia wirausaha dan
kebutuhan abad ke-21 [12]. Hasil pembahasan dalam penelitian ini menegaskan bahwa
pendekatan terpadu antara grammar dan rhetoric mampu menjadi fondasi penting dalam
membentuk karakter siswa yang komunikatif, percaya diri, dan kreatif dalam menghadapi
tantangan dunia usaha sejak usia sekolah.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan gramare untuk meningkatkan komunikasi dalam proyek
wirausaha pada peserta didik jenjang SD-SMA di Kecamatan Cilawu, berhasil memberikan
pemahaman dan keterampilan kepada peserta, khususnya guru, dalam mengintegrasikan penguasaan
tata bahasa (grammar) dan kemampuan retorika (rhetoric) untuk mendukung komunikasi efektif siswa
dalam kegiatan wirausaha. Pelatihan ini menunjukkan bahwa pendekatan Gramare dapat
meningkatkan kualitas komunikasi peserta didik dalam penyampaian ide, promosi produk, serta
presentasi proyek wirausaha secara lebih sistematis dan persuasif. Selain itu, penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta didik dari berbagai jenjang mampu berlatih
secara langsung sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa dan kebutuhan mereka. Adapun saran
dalam penelitian ini peserta pelatihan didorong memahami bahwa grammar bukan hanya aturan
teknis, melainkan alat untuk membangun pesan yang jelas dan meyakinkan. Diskusi dalam pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan antusiasme siswa saat komunikasi dijadikan bagian utama dari
proyek wirausaha.
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